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ABSTRAK
Modul elektronik merupakan media pembelajaran yang menggunakan media audio-visual

dalam penyajian materinya untuk mempermudah peserta didik dalam belajar. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Research and Development yaitu suatu penelitian yang
menghasilkan sebuah produk. Penelitian ini menggunakan model pengembanga ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) yang hanya sampai pada
tahap development. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan observasi,
wawancara, dokumentasi, serta angket validasi dan praktikalitas yang diberikan kepada
responden. Media pembelajaran berupa e-modul dibuat dengan aplikasi Canva. Hasil dari
pengembangan e-modul berbasis discovery learning pada materi sistem ekskresi kelas XI
SMA/MA divalidasi oleh para ahli diantaranya ahli media dengan hasil 85% (sangat valid),
ahli bahasa 95% (sangat valid), dan ahli materi 92,5% (sangat valid) dengan hasil rata-rata
validasi 91% yang dikategorikan “sangat valid” dan layak digunakan. Hasil uji coba
praktikalitas e-modul berbasis discovery learning pada materi sistem ekskresi kelas XI
SMA/MA memperoleh nilai pendidik 97% (sangat praktis), one-to-one evaluation 94%
(sangat praktis) dan small group 92,5% (sangat praktis) dengan nilai rata-rata 94,5% yang
dikategorikan “sangat praktis” untuk diterapkan di proses pembelajaran.

Kata kunci: E-Modul, ADDIE, Sistem Ekskresi, Canva

ABSTRACT
Electronic modules are learning media that use audio-visual media in the presentation of

material to make it easier for students to learn. This research uses the Research and
Development research method, which is a study that produces a product. This research uses
the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) development
model which reaches the development stage. Data collection techniques are carried out by
conducting observations, interviews, documentation, as well as validation and practicality
questionnaires given to respondents. Learning media in the form of e-modules is made with
the Canva application. The results of the development of discovery learning-based e-
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modules on class XI SMA / MA excretion system materials were validated by experts
including media experts with 85% results (very valid), 95% linguists (very valid), and
92.5% material experts (very valid) with an average validation result of 91% which is
categorized as "very valid" and feasible to use. The results of the discovery learning-
based e-module practicality trial on class XI SMA / MA excretion system material obtained
an educator score of 97% (very practical), a one-to-one evaluation of 94% (very practical)
and a small group of 92.5% (very practical) with an average score of 94.5% which is
categorized as "very practical” to be applied in the learning process.

Keywords: E-Module, ADDIE, Excretion System, Canva

PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam menyalurkan pesan atau informasi
terkait materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik (Anggun, 2019;
Gal, 2019). Media dalam pembelajaran biologi dapat mengkonkretkan keabstrakan materi
biologi, yang dapat membuat proses pembelajaran berlangsung lama dan membosankan

akibat verbalisme dalam menyampaikan materi (Anjarwati & Wardani, 2021)

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru masih banyak kendala terutama dalam
penggunaan media pembelajaran yang digunakan guru pada proses pembelajaran terkadang
media pembelajaran yang digunakan kurang menarik perhatian peserta didik (Aisyah, S. et
al., 2020). Pada saat ini yang menjadi masalah terbesar adalah tidak semua sekolah mampu
memberikan fasilitas yang memadai dalam proses pembelajaran terutama pada penyediaan
media belajar (Widiastuti, 2019).

Situasi modern saat ini mengharuskan guru dan peserta didik untuk memaksimalkan
pemanfaatan kemajuan teknologi yang semakin pesat sebagai media pembelajaran (Analicia
& Yogica, 2021; Benita, R. W., & Ofianto, 2023; Nurhayati & A. H. U., 2023; Rosyidah et
al.,, 2024). Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu pengembangan media
pembelajaran. Salah satunya pengembangan media pembelajaran berupa elektronik modul
(e-modul) berbasis discovery learning (Kato & Kambayashi, 2022; Norma, J & Mubhlis,
2022).
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E-modul berbasis discovery learning adalah buku elektronik atau buku digital yang
memuat materi pembelajaran untuk disampaikan kepada peserta didik dengan konsep
pembelajaran discovery learning (Anggun & Rahmawati, 2022; Muthiadin, C., Aziz, I. R.,
Hajrah, H., & Alir, 2020). E-modul berbasis discovery learning akan dibuat menggunakan
software canva. Canva merupakan aplikasi desain online yang didalamnya terdapat banyak
tamplate desain, brosur, logo, presentasi, video, grafik, sampul buku dan lain sebagainya
(Purba & Harahap, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022 sampai Januari 2023 di SMA
Negeri 1 Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini
menggunakan metode pengembangan atau (Research and Development). Model
pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE meliputi analisis (analysis),
perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan
evaluasi (evaluation). Adapun proses pengembangan e-modul berbasis discovery learning
dengan model pengembangan ADDIE sebagai berikut : Pertama analisis, yaitu menganalisis
permasalahan, tujuan pembelajaran, menganalisis peserta didik, sarana prasarana, dan
materi. Kedua perencanaan, yaitu pembuatan produk dan validasi tim ahli. Ketiga

pengembangan, yaitu diuji coba one-to-ne dan uji coba small group (Branch, 2009).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Sanga
Desa yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 126 orang. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA 4. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik secara nonprobability sampling yaitu teknik purposive sampling
dengan kriteria kelas yang rata-rata nilai mata pelajaran biologi paling rendah. Pengumpulan
data dalam penelitian dengan menggunakan teknik yaitu : angket, wawancara, dokumentasi,
dan observasi. Teknik analisa data dalam peneltian ini menggunakan teknik analisa data

validitas dan analisa data praktikalitas. Uji Kevalidan menggunakan rumus berikut.
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_f
P =, X100%
Keterangan :

P = angka persentase data angket
f = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum (Hamzah, 2019)

Kategori validitas pengembangan e-modul berbasis discovery learning
berdasarkan nilai akhir yang diperoleh, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Kategori dan Interval Kevalidan E-modul

Range Persentase Kategori
0-20 Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid
81-100 Sangat Valid

Sumber : (Dinsi, 2021)

Teknik analisa data praktikalitas menggunakan rumus rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:
_jumlah skor per item
B jumlah skor maks

100 % (Akdon & Ridwan, 2007)

Berdasarkan hasil persentase yang didapatkan, maka setiap rentang dikategorikan
sebagai berikut.

Tabel 2. Kategori Praktikalitas E-modul

Range Persentase Kategori
0-20 Tidak Praktis
21-40 Kurang Praktis
41-60 Cukup Praktis
61-80 Praktis
81-100 Sangat Praktis
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang telah dilakukan pada produk berupa elektronik modul (e-modul)

berbasis discovery learning pada materi sistem ekskresi kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Sanga
Desa Kabupaten Musi Banyuasin menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Tahapannya hanya sampai pada
tahap pengembangan (development). Hasil dari pengembangan e-modul berbasis discovery
learning pada materi sistem ekskresi kelas XI SMA/MA divalidasi oleh para ahli
diantaranya ahli media dengan hasil 85% (sangat valid), ahli bahasa 95% (sangat valid), dan
ahli materi 92,5% (sangat valid) dengan hasil rata-rata validasi 91% yang dikategorikan
“sangat valid” dan layak digunakan. Hasil uji coba praktikalitas e-modul berbasis discovery
learning pada materi sistem ekskresi kelas X1 SMA/MA memperoleh nilai pendidik 97%
(sangat praktis), one-to-one evaluation 94% (sangat praktis) dan small group 92,5% (sangat
praktis) dengan nilai rata-rata 94,5% yang dikategorikan “sangat praktis” untuk diterapkan
di proses pembelajaran. Berikut hasil desain produk e-modul yang telah dibuat dan telah

divalidasi oleh tim ahli. Hasil desain produk yang dibuat dapat dilihat sebagai berikut.
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Tabel 3. Hasil Desain E-Modul Materi Sistem Ekskresi Kelas XI SMA/MA

Cover | Cover Il
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Peta Konsep

Tahap Stimulation

N
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q kadar pH
cairan tubuh. Apa sajakah organ ekskresi pada
manusia dan apa saja yang dihasilkan oleh organ
tersebut?

belalang juga menggunakan ginjal
sebagai alat ekskresinya?.

kah hal Fisih gan dengan
sistem ekskresi pada manusia?

Tahap Problem Statement

Tahap Data Collection
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Tahap Data Collection

Tahap Data Processing

tyaring
it dan Bahan : Gelas 250 ml, corong, kain kasa, beras,

dan air cucian beras.

Cara Kerja :

1.Tutup ong d kain

kasa.
2.Masukkan beras ke dalam air yang ada di dalam dalam

Tahap Data Processing

Ayo berlatih!

Catat point-point penting terkait
materi sistem ekskresi dan tulis
jawaban mu terhadap soal yang

diberikan.

Evaluasi
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Evaluasi
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Tabel 4. Hasil VValidasi Para Ahli

Para Ahli Skor Nilai Kategori
Ahli Media 51 85% Sangat Valid
Ahli Bahasa 46 95% Sangat Valid
Ahli Materi 37 92,5% Sangat Valid

Rata-rata 91% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.5 mengenai hasil validasi dari para ahli
mendapatkan hasil dengan rata-rata 91% vyaitu kategori “Sangat Valid”.
Setelah divalidasi selanjutnya uji coba one-to-one maka didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil One-to-one Evaluation

Responden Skor Nilai Kategori
elompok Tinggi 45 93% Sangat Praktis
elompok Sedang 46 95% Sangat Praktis
elompok Rendah 46 95% Sangat Praktis

Rata-rata 94% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.3 mengenai hasil one-to-one evaluation
mendapatkan hasil dengan nilai rata-rata 94% dengan kategori “Sangat
Praktis”. Setelah uji coba one-to-one dilanjutkan dengan uji small group
yang berjumlah 12 peserta didik.
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Tabel 6. Hasil Small Group

Responden Skor Nilai Kategori
1 46 95% Sangat Praktis
2 45 93% Sangat Praktis
3 45 93% Sangat Praktis
4 43 89% Sangat Praktis
5 45 93% Sangat Praktis
6 46 95% Sangat Praktis
7 47 97% Sangat Praktis
8 45 93% Sangat Praktis
9 46 95% Sangat Praktis
10 43 89% Sangat Praktis
11 45 93% Sangat Praktis
12 41 85% Sangat Praktis
Rata-rata 92,5% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai hasil dari small group mendapatkan
hasil dengan rata-rata 92,5% kategori “Sangat Praktis”. Setelah uji small
group dilanjutkan dengan uji praktikalitas yang mendapatkan hasil sebagai
berikut :

Tabel 7. Hasil Total Uji Praktikalitas

Hasil Nilai Kategori
Pendidik 97% Sangat Praktis
One-to-one 94% Sangat Praktis
Small Group 92,5% Sangat Praktis
Rata-rata 94,5% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.5 mendapatkan hasil keseluruhan uji praktikalitas
dengan nilai rata-rata 94,5% kategori “Sangat Praktis”.

Penelitian yang telah dilakukan, mendapatkan hasil dari validator mengenai media
yang telah dibuat yaitu dari ahli media 85% yang masuk kategori sangat valid. Aspek-aspek
yang divalidasi sebagai berikut: Pemilihan background sesuai dengan materi, Ukuran dan
jenis font yang dipilih tepat. Font yang digunakan adalah eczar semi bold ukuran 17.
Pemilihan dan ukuran font dapat mempengaruhi pemahaman membaca peserta didik
(Yantoro, 2017). Animasi yang disajikan menarik. Animasi yang menarik dapat menambah
minat baca peserta didik (Safitri, 2021), dan pengoperasian yang mudah digunakan (Piawi,
K., Kalmar Nizar, U., & Mawardi, 2018).
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Ahli Bahasa memperoleh hasil 95% yang masuk kategori sangat valid yang masuk
kategori sangat valid. Aspek-aspek yang divalidasi sebagai berikut: Bahasa sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik. Pembelajaran bahasa yang sesuai dengan
perkembangan anak dapat mempermudah dalam memahami materi sehingga meminimalisir
frustasi dan kegagalan dalam belajar (Harahap, 2019). Materi yang disajikan dapat
mendorong peserta didik berpikir kritis. Usaha untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan
berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan dengan model pembelajaran yang pemecahan
masalahnya harus melibatkan peserta didik (YYanto, 2019), dan Bahasa Indonesia yang
digunakan sudah sesuai dengan EYD. Penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
dalam penyampaian materi dapat mempengaruhi minat baca peserta didik (Fauziah, 2018;
Nikmah, 2018).

Ahli Materi memperoleh 92,5% yang masuk kategori sangat valid. Aspek-aspek yang
divalidasi sebagai berikut: Materi disajikan sesuai dengan kurikulum. Penyampaian materi
telah sesuai dengan kurikulum 2013. Model discovery learning merupakan metode
pembelajaran yang dapat dipilih sebagai strategi pembelajaran kurikulum 2013 (Sanjoyo,
2019), Contoh yang diberikan jelas dan petunjuk pengerjaan soal yang disusun sudah jelas,
dan Soal evaluasi sesuai dengan indikator.

SIMPULAN

Hasil dari pengembangan e-modul berbasis discovery learning pada materi sistem ekskresi
kelas X1 SMA/MA divalidasi oleh para ahli diantaranya ahli media dengan hasil 85%
(sangat valid), ahli bahasa 95% (sangat valid), dan ahli materi 92,5% (sangat valid) dengan
hasil rata-rata validasi 91% yang dikategorikan “sangat valid” dan layak digunakan. Hasil
uji coba praktikalitas e-modul berbasis discovery learning pada materi sistem ekskresi
kelas XI SMA/MA memperoleh nilai pendidik 97% (sangat praktis), one-to-one evaluation
94% (sangat praktis) dan small group 92,5% (sangat praktis) dengan nilai rata- rata 94,5%
yang dikategorikan “sangat praktis” untuk diterapkan di proses pembelajaran.
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